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ABSTRAK 

Kelurahan Sirindu di Kecamatan Pamboang, Kabupaten Majene, menghadapi tantangan dalam 

perencanaan pembangunan dan pengelolaan wilayah akibat ketiadaan peta administrasi yang memadai. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk menyusun peta administrasi wilayah yang komprehensif 
dengan melibatkan aparat kelurahan dan masyarakat setempat. Data lapangan dikumpulkan secara 

akurat dan diolah menggunakan teknologi ARCGIS. Partisipasi aktif masyarakat dilakukan dalam 

validasi informasi untuk memastikan keakuratan hasil. Hasil kegiatan ini berupa peta administrasi 
yang lebih baik diharapkan dapat meningkatkan kapasitas pemerintah setempat dalam perencanaan 

pembangunan berkelanjutan dan pelayanan publik. Kesimpulan dari kegiatan ini menunjukkan bahwa 

penyusunan peta administrasi yang tepat dapat memberikan dampak positif terhadap pengentasan 
kemiskinan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat di Kelurahan Sirindu. 

 

Kata kunci: Peta Administrasi, GIS, Kelurahan Sirindu, Pemetaan Wilayah 

ABSTRACT 

Sirindu Village in Pamboang District, Majene Regency, faces challenges in planning development and 

managing its territory due to the lack of an adequate administrative map. This community service 

activity aims to develop a comprehensive administrative map by involving local government officials 
and the community. Field data were collected accurately and processed using ARCGIS technology. 

Active community participation was employed in information validation to ensure the accuracy of the 

results. The outcome of this activity, in the form of an improved administrative map, is expected to 

enhance the local government's capacity for sustainable development planning and public services. 
The conclusion of this activity shows that accurate administrative map development can positively 

impact poverty alleviation and improve the quality of life for the residents of Sirindu Village. 
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1. PENDAHULUAN 

Kelurahan Sirindu, yang terletak di 
Kecamatan Pamboang, Kabupaten Majene, 

menghadapi berbagai tantangan dalam 

pengelolaan administrasi wilayah. Salah satu 

masalah utama adalah ketiadaan peta 
administrasi yang akurat dan komprehensif. 

Ketiadaan peta ini mengakibatkan berbagai 

kesulitan dalam perencanaan pembangunan 
serta pengelolaan sumber daya dan wilayah. 

Hal ini berdampak langsung pada kemampuan 

pemerintah kelurahan dalam mengidentifikasi 

dan menangani isu-isu krusial, seperti 
pengentasan kemiskinan dan perbaikan 

infrastruktur. 

Pengelolaan wilayah yang efektif sangat 
bergantung pada ketersediaan data spasial yang 

akurat. Data ini tidak hanya penting untuk 

perencanaan jangka panjang tetapi juga untuk 
pelaksanaan program-program pemerintah 

yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Namun, di Kelurahan Sirindu, 

data-data tersebut masih terbatas dan tidak 
terintegrasi dengan baik dalam sistem 

pemetaan yang ada. Akibatnya, wilayah-

wilayah yang seharusnya mendapatkan 
prioritas dalam program-program 

pembangunan sering kali tidak teridentifikasi 

dengan tepat. 
Selain itu, partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan wilayah dan program-program 

pengentasan kemiskinan masih rendah. 

Kelompok-kelompok masyarakat seperti 
karang taruna, desa wisma, dan kelompok tani 

yang seharusnya menjadi mitra utama dalam 

proses ini, belum terlibat secara maksimal. 
Partisipasi aktif masyarakat sangat penting 

untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan akurat dan bahwa program-

program yang dirancang sesuai dengan 
kebutuhan mereka. 

 

Untuk mengatasi permasalahan ini, kegiatan 
pengabdian yang dilakukan oleh tim dari 

Fakultas Teknik Universitas Sulawesi Barat 

berfokus pada penyusunan peta administrasi 
wilayah yang lebih komprehensif di Kelurahan 

Sirindu. Kegiatan ini tidak hanya melibatkan 

pengumpulan dan pengolahan data dengan 

teknologi informasi geografis (GIS) tetapi juga 
mengutamakan partisipasi aktif masyarakat 

dalam proses validasi informasi. Dengan 

adanya peta administrasi yang akurat dan 
terintegrasi, diharapkan perencanaan 

pembangunan dan pelayanan publik di 

Kelurahan Sirindu dapat dilakukan dengan 
lebih efektif dan berkelanjutan.   

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di 
Kelurahan Sirindu, Kecamatan Pamboang, 

Kabupaten Majene, dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan yang melibatkan 
pengumpulan data, pengolahan data, serta 

partisipasi aktif dari masyarakat setempat. 

a. Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam 
kegiatan ini terdiri dari data spasial 

dan non-spasial. Data spasial meliputi 

batas wilayah, penggunaan lahan, serta 
infrastruktur yang ada di Kelurahan 

Sirindu. Data ini diperoleh melalui 

survei lapangan yang dilakukan oleh 
tim pengabdian. 

Selain data spasial, data non-

spasial seperti demografi, kondisi 

sosial ekonomi, dan informasi 
mengenai tingkat kemiskinan juga 

dikumpulkan. Pengumpulan data non-

spasial dilakukan melalui wawancara 
dengan tokoh masyarakat, aparat 

kelurahan, serta survei kuesioner yang 

disebarkan kepada warga setempat. 
Pendekatan ini bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran yang 

komprehensif mengenai kondisi 

wilayah dan masyarakat di Kelurahan 
Sirindu. 

b. Sumber Data 

Sumber data utama dalam 
kegiatan ini adalah hasil survei 

lapangan yang dilakukan secara 

langsung di Kelurahan Sirindu. Data 

tambahan diperoleh dari dokumen 
resmi pemerintah kelurahan, seperti 

catatan administrasi dan laporan 

tahunan. Selain itu, masukan dari 
masyarakat melalui wawancara dan 

kuesioner juga menjadi sumber data 

yang penting, terutama dalam 
memvalidasi informasi yang diperoleh 

dari survei lapangan. 

c. Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan 
diolah menggunakan perangkat lunak 

Sistem Informasi Geografis (GIS) 

seperti ARCGIS. Pengolahan data 
spasial dilakukan untuk membuat peta 
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administrasi yang akurat dan 

terperinci, yang mencakup batas 
wilayah, distribusi lahan, dan 

infrastruktur. Data non-spasial 

dianalisis menggunakan metode 

deskriptif untuk mendapatkan 
informasi yang mendalam mengenai 

kondisi sosial ekonomi masyarakat. 

Proses validasi dilakukan 
dengan melibatkan masyarakat 

setempat dan aparat kelurahan untuk 

memastikan bahwa data yang telah 

diolah sesuai dengan kondisi di 
lapangan. Partisipasi aktif masyarakat 

dalam proses ini sangat penting untuk 

menjamin keakuratan dan relevansi 
peta administrasi yang dihasilkan. 

d. Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

Peta administrasi disusun 
dalam format digital dan cetak. Peta 

digital akan tersedia untuk diakses 

melalui perangkat komputer, 

sementara peta cetak akan disiapkan 
untuk digunakan oleh aparat 

kelurahan. 

Verifikasi dan Validasi Peta: Proses 
verifikasi dan validasi dilakukan 

dengan mengadakan pertemuan 

dengan pihak kelurahan, tokoh 
masyarakat, dan kelompok-kelompok 

masyarakat yang terlibat. Masukan 

dari proses ini akan digunakan untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan 
peta yang disusun. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat atau 

musyawarah terkait batas-batas wilayah 

kelurahan Sirindu ini, dilaksanakan secara 
langsung pada hari Sabtu, 10 Agustus 2024 

bertempat di Kantor Kelurahan Sirindu, yang 

dihadiri oleh Lurah, Dosen, beberapa Ketua 
RW, dan masyarakat. Acara ini mencakup 

berbagai kegiatan sehingga menghasilkan Luas 

wilayah setiap RW di Kelurahan Sirindu 
Kecamatan Pamboang Kabupaten Majene 

yang dimuat dalam tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.1 Pembagian luas wilayah Per RW 

Kelurahan Sirindu 

No Nama RW Luas (Ha) 

1 RW 01 Sirindu 46,02 

2 RW 02 Salewang 63,03 

3 RW 03 Parappe 74,20 

4 RW 04 Ambawe 31,70 

5 RW 05 Udzung 36,97 

Total 252 

Sumber: Analisis Tim Pengabdian, 2024 

Jumlah keseluruhan wilayah kelurahan 
sirindu kecamatan pamboang kabupaten 

majene adalah 252 Hektar/2,52 km2. 

Data dibersihkan dan dianalisis untuk 

menghilangkan ketidaksesuaian serta menjaga 
integritas. Proses ini dilakukan menggunakan 

aplikasi ARCGIS, yang memungkinkan 

pembuatan basis data spasial yang akurat. Dari 
hasil pengolahan, dibuat draft peta awal 

sebagai dasar penyusunan peta administrasi 

yang lebih rinci, baik dalam format digital 

maupun cetak. Setelah itu, peta diverifikasi 
dan divalidasi bersama pihak kelurahan dan 

masyarakat untuk memastikan akurasi. 

Masukan dari proses ini digunakan untuk 
revisi dan finalisasi. Uji validitas melibatkan 

pihak kelurahan, tokoh masyarakat, dan 

pengguna peta, dan berdasarkan hasilnya, peta 
disempurnakan agar sesuai dengan kebutuhan 

semua pihak. 

Dalam kegiatan musyawarah tersebut, juga 

dilakukan angket pretest untuk mengukur 
pengetahuan awal peserta terkait topik yang 

dibahas. Adapun tabel angket pretest disajikan 

sebagai berikut, diisi dengan 4 pertanyaan oleh 
15 peserta yang hadir. Hasil dari angket ini 

dianalisis menggunakan rumus persentase 

sebagai berikut: 

 
Ket:  

 Jumlah Bagian = Jumlah peserta yang 

memiliki masing-masing kriteria 

 Jumlah seluruh = Total peserta yang 

hadir 
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Tabel 1.2 Angket Pretest 

 
Sumber: Analisis Tim Pengabdian, 2024 
Ket, Kriteria: 

 SP = Sangat Paham 

 P = Paham 

 C = Cukup  

 KP = Kurang Paham 

 STP = Sangat Tidak Paham 

Jadi, rata-rata pesentase masyarakat 

kelurahan Sirindu terhadap pertanyaan angket 
pretest yang telah dibagikan mengenai 

kegiatan pengabdian masyarakat dalam 

pemetaan wilayah Administrasi kelurahan 

Sirindu sebanyak 54% yang paham, dan 46% 
yang sangat tidak paham. 

Berdasarkan data, hasil 

diskusi/musyawarah, serta hasil analisis diatas 
menghasilkan peta desa yang memuat 

informasi geospasial mengenai wilayah 

Kelurahan Sirindu. Informasi yang disajikan 
dalam peta meliputi batas-batas administrasi, 

dan juga luas di setiap RW yang ada di 

Kelurahan Sirindu. Pembuatan peta desa 

tersebut menggunakan perangkat lunak Sistem 
Informasi Geografis/ArcGIS 

Salah satu manfaat utama dari kegiatan ini 

adalah meningkatkan kemampuan masyarakat 
serta perangkat desa dalam menyusun, 

melaksanakan, dan mengevaluasi perencanaan 

pembangunan yang lebih terarah berdasarkan 

peta yang telah dibuat. Peningkatan kualitas 
peta diperlukan agar dapat memberikan 

informasi geospasial yang lebih akurat dan 

bermanfaat bagi perangkat desa. Gambar 1 
Berikut menunjukkan peta desa Kelurahan 

Sirindu dengan skala 1:18.000 

 
Gambar 1. Peta Administrasi Kelurahan 

Sirindu 
Peta yang baru ini diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas perencanaan di 

Kelurahan Sirindu dan menjadi referensi yang 
berguna bagi perangkat desa untuk berbagai 

kepentingan pembangunan.  

 

 
(a) 

 

 
(b) 
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(c) 

Dokumentasi dalam gambar tersebut 
menunjukkan prosesi penyerahan peta dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan di Kantor Kelurahan Sirindu. 
 

4.  KESIMPULAN  

Penyusunan peta administrasi wilayah di 

Kelurahan Sirindu, Kecamatan Pamboang, 
Kabupaten Majene, berhasil dilakukan dengan 

melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat 

dan pemerintah kelurahan. Peta yang 
dihasilkan menggunakan teknologi ARCGIS 

untuk memastikan akurasi data spasial. 

Partisipasi masyarakat dalam proses validasi 

informasi membantu menjamin ketepatan hasil 
yang sesuai dengan kondisi lapangan. Peta ini 

diharapkan dapat mendukung perencanaan 

pembangunan yang lebih efektif dan 
berkelanjutan. 
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